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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel facilitating conditions, price value,
dan habit berpengaruh terhadap behavioral intention pada masyarakat Kota Kediri yang menggunakan
QRIS dengan menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui pembagian
kuesioner kepada 100 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling. Penyebaran kuesioner
dilakukan secara langsung serta melalui Google Forms yang disebarkan kepada masyarakat Kota Kediri
yang pernah menggunakan QRIS. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif serta uji regresi linier
berganda. Hasil penelitian ini menemukan bahwa variabel facilitating conditions, price value, dan habit
berpengaruh terhadap behavioral intention. Variabel performance expectancy, effort expectancy, social
influence, dan hedonic motivations tidak berpengaruh terhadap behavioral intention.Selain itu, habit dan
behavioral intention juga ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap use behavior pada masyarakat
Kota Kediri yang menggunakan QRIS.

Kata Kunci: Behavioral Intention, Model UTAUT 2, Use Behavior, QRIS

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of facilitating conditions, price value, and habit
variables on behavioral intention in Kediri City residents who use QRIS using the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2). This study uses a quantitative approach with data
collection techniques by distributing questionnaires to 100 respondents selected using purposive
sampling. The distribution of questionnaires was carried out directly and through Google Forms which
were distributed to Kediri City residents who had used QRIS. This study uses a descriptive method and
multiple linear regression tests. The results of this study found that facilitating conditions, price value,
and habit variables have an effect on behavioral intention. The performance expectancy, effort
expectancy, social influence, and hedonic motivations variables do not affect behavioral intention. In
addition, habit and behavioral intention were also found to have a positive influence on use behavior in
Kediri City residents who use QRIS.

Keywords : Behavioral Intention, UTAUT 2 Model, Use Behavior, QRIS.

152



EKLEKTIK : Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan Volume 7 No. 2 (Desember 2024)

PENDAHULUAN

Perkembangan digitalisasi di
Indonesia saat ini terus berkembang pesat.
Berdasarkan survei yang dilaksanakan oleh
Asosiasi  Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia  (APJIl) menyatakan bahwa
jumlah pengguna internet di Indonesia tahun
2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari total
populasi  278.696.200 jiwa penduduk
Indonesia  tahun  2023. Jumlah ini
menunjukkan tingkat penetrasi internet
Indonesia telah mencapai angka 79,5%,
meningkat 1,4% dibandingkan periode
sebelumnya(Haryanto, 2024). Salah satu
dampak dari perkembangan tersebut adalah
adanya potensi perkembangan ekonomi
melalui digitalisasi ekonomi dan keuangan.

Keberhasilan  inovasi  teknologi,
terutama dalam bidang keuangan merupakan
faktor yang sangat penting untuk
mendukung program pemerintah dalam
memajukan negara. Salah satu inovasi di
bidang keuangan adalah teknologi Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS)
yang memiliki tingkat efisiensi pembayaran
sangat  tinggi, sehingga  membantu
UMKM dalam

melaksanakan transaksi. Efisiensi ini akan

masyarakat dan
mempermudah masyarakat dalam
bertransaksi dan berdampak  pada

pertumbuhan  ekonomi  serta  inklusi

keuangan nasional. Bank  Indonesia
mencatat, jumlah pedagang (merchant) yang
telah menggunakan QRIS mencapai 29,63
juta hingga 31 Oktober 2023.Bayu (2023)
menyatakan bahwa dari jumlah tersebut,
91,9% atau mayoritas merchant pengguna
QRIS adalah usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM).

Wilayah Kerja Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Kediri merupakan salah satu
penyumbang peningkatan merchant QRIS di
Jawa Timur. Jumlah merchant QRIS pada
wilayah kerja Bank Indonesia (Bl) Kediri
mencapai 401.103 unit pada kuartal pertama
2023 yang berarti bertumbuh 43,23 persen
secara tahunan. Selain itu, frekuensi
transaksi QRIS di Kediri pada kuartal
pertama 2023 tercatat sebesar 5.618.335.
Angka tersebut tumbuh sebesar 24244
persen jika dibandingkan data pada triwulan
1/2023. Sedangkan pada sisi nominal,
transaksi QRIS pada kuartal pertama 2023
telahn mencapai 824,42 persen secara
tahunan (Ilham, 2023).

Transaksi menggunakan QRIS di
Wilayah Kerja Bank Indonesia Kediri terus
mengalami peningkatan hingga mencapai
75% meskipun hal ini belum sesuai dengan
target inklusi keuangan Indonesia yaitu 90%

di Tahun 2024. Keterkaitan antara merchant
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(UMKM) dengan
Pembayaran (PJP) uang elektronik (e-

Penyedia Jasa

money) sangat penting dalam meningkatkan
inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. (Sihaloho et. al, 2020). Selain itu,
perubahan kebiasaan masyarakat dari
pembayaran tunai menuju sistem
pembayaran QRIS juga berperan penting
dalam pencapaian target tersebut.

Penggunaan QRIS memiliki dampak
positif untuk pebisnis maupun konsumen
karena proses transaksi yang dilakukan lebih
efisien, selain itu QRIS juga dapat
meningkatkan kinerja UMKM (Handayani
& Soeparan, 2022) Regulator, pihak
merchant, dan Penyedia Jasa Pembayaran
(PJP) perlu mengetahui faktor apa saja yang
menjadi pengaruh besar dalam mewujudkan
perilaku penggunaan QRIS karena teknologi
ini masih relatif baru bagi masyarakat. Hal
ini dapat menjadi dasar evaluasi maupun
pengembangan QRIS di masa mendatang,
sehingga target inklusi keuangan dan
pertumbuhan ekonomi akan tercapai.

Untuk mencapai target tersebut
tentunya QRIS harus diterima oleh seluruh
lapisan masyarakat, namun saat ini QRIS
masih  memiliki beberapa permasalahan
yang menimbulkan dampak negatif.
Nubatonis et al., (2024) menyebutkan

bahwa QRIS memiliki kekurangan dalam

hal keterbatasan infrastruktur, keamanan
data, ketergantungan pada teknologi,
standarisasi yang belum merata, pengeluaran
biaya untuk bisnis kecil, keterbatasan
dukungan konsumen dan kesulitan bagi
pengguna tanpa ponsel pintar.

Berdasarkan penjelasan di atas,
penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap niat dan perilaku
penggunaan metode pembayaran QRIS di
kalangan masyarakat Kota Kediri. Penelitian
ini mengadaptasi model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology
2 (UTAUT 2) yang dikembangkan oleh
Venkatesh et al., (2012). Model UTAUT 2
merupakan revisi dari model UTAUT yang
dibuat oleh Venkatesh et al.,(2003) yang
menggabungkan elemen-elemen dari
delapan teori penerimaan teknologi, yaitu
Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB),
Innovation Diffusion Theory (IDT), Theory
of Reasoned Action (TRA), Model of PC
Utilization (MPCU),Motivational Model
(MM), Technology Acceptance Model
(TAM), Theory of Planned Behavior (TPB),
Social Cognitive Theory (SCT)(Venkatesh et
al., 2003)

Model UTAUT terdiri dari 4
indikator,  yaitu  ekspektasi  Kinerja
(performance expectancy), ekspektasi usaha

(effort expectancy), pengaruh sosial (social
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influence), dan kondisi yang memfasilitasi
(facilitating conditions). Sedangkan UTAUT
2 menambahkan 3 indikator yaitu motivasi
hedonis (hedonic motivations), nilai harga
(price value), dan kebiasaan (habit).
UTAUT 2 dapat menjelaskan 74% niat
penggunaan dan 56% perilaku penggunaan,
lebih tinggi dibandingkan dengan model
UTAUT vyang

penggunaan dan 40%

memiliki  56%  niat
perilaku
penggunaan(Venkatesh et al., 2012).

Mubarok (2023)

mengungkapkan bahwa ekspektasi kinerja

Penelitian

berpengaruh  signifikan terhadap niat
penggunaan QRIS. Sebaliknya, variabel
ekspektasi usaha (effort expectancy),
pengaruh sosial (social influence), dan
kondisi yang memfasilitasi (facilitating
conditions) tidak menunjukkan pengaruh
signifikan.

Pangestu dan Pasaribu (2022)
mengungkapkan bahwa secara parsial,
ekspektasi kinerja (performance expectancy)
dan ekspektasi usaha (effort expectancy)
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
perilaku  (behavior intention)  untuk
menggunakan QRIS. Di sisi lain, variabel
pengaruh sosial (social influence) dan
kondisi yang memfasilitasi (facilitating
conditions) tidak menunjukkan pengaruh

signifikan secara parsial terhadap niat

perilaku penggunaan QRIS. Namun, secara
simultan, variabel performance expectancy,
effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat perilaku
penggunaan pembayaran digital QRIS.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Putri dan Suardikha, (2020) menunjukkan
bahwa niat untuk menggunakan e-money
dipengaruhi oleh kondisi yang memfasilitasi
(facilitating conditions), motivasi hedonis
(hedonic motivation), dan nilai harga (price
value). Sebaliknya, ekspektasi Kkinerja
(performance expectancy), ekspektasi usaha
(effort expectancy), serta faktor sosial
budaya (social influence) tidak
menunjukkan  pengaruh.  Selain itu,
penelitian tersebut juga mengindikasikan
bahwa perilaku penggunaan e-money
dipengaruhi oleh kebiasaan (habits) dan niat
penggunaan, sementara kondisi yang
memfasilitasi (facilitating conditions) tidak
memiliki pengaruh.

Penelitian sebelumnya masih belum
membahas mengenai niat penggunaan dan
perilaku penggunaan QRIS pada masyarakat
Kota Kediri, oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi niat dan perilaku
penggunaan QRIS pada masyarakat Kota

Kediri. Pemahaman tentang niat dan
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perilaku penggunan QRIS pada masyarakat
Kota Kediri diharapkan dapat memberikan
wawasan untuk pengembangan QRIS di
masa depan, serta bermanfaat bagi regulator,
merchant, dan Penyedia Jasa Pembataran
(PJP) Kota Kediri dalam evaluasi dan

pengembangan QRIS.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dan kuantitatif dengan
metode survei. Populasi penelitian yang
digunakan dalam mengambil data adalah
masyarakat yang melakukan transaksi sistem

pembayaran QRIS di Kota Kediri.
Populasi dan Sampel

Data jumlah populasi tersebut tidak
diketahui secara pasti. Hair et al., (1998)
menyatakan bahwa jumlah ~ minimum
kecukupan sampel dalam penelitian adalah
sepuluh  kali jumlah variabel. Dalam
penelitian  ini  menggunakan sembilan
variabel, sehingga sampel minimal adalah
90 sampel, sehingga dalam penelitian ini

diambil 100 sampel.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian
ini adalah dengan memberikan pertanyaan
kepada responden. Kuesioner penelitian ini
dibagikan kepada 100 responden dengan
menggunakan teknik purposive sampling
yaitu hanya dibagikan kepada masyarakat
Kota  Kediri yang sudah  pernah
menggunakan sistem pembayaran QRIS di
Kota Kediri, Provinsi Jawa Timur.
Penyebaran kuesioner dilakukan secara
langsung serta melalui Google Forms yang
dilakukan pada 8 Juli 2024 sampai dengan
16 Juli 2024. Total data yang didapatkan
adalah 100 responden dimana 86 responden
didapatkan dengan menyebarkan form
secara offline kepada masyarakat Kota
Kediri. Sedangkan, data sebesar 14
responden didapatkan dari penyebaran

langsung form di sosial media.
Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen.
Proses analisis data dilakukan dengan
memanfaatkan program SPSS for windows.
Model regresi linear berganda ditunjukkan

dalam persamaan sebagai berikut:
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Y1 = Y = atbXi+bhoXot baXs+ baXat
bsXs+ beXe+ b7 X7........... 1)

Y2 =
A+D7X7HD8Y 1o

Keterangan:

Y 1= Behavioral intention
Y2= Use Behavior

X1= Performance Expectancy
X2= Effort Expectancy

X3= Social Influence

X4= Facilitating Conditions
X5= Hedonic Motivations
X6= Price Value

X7= Habit

a= Konstanta

b= Koefisien regresi

HIPOTESIS PENELITIAN

Pengaruh Performance Expectancy
terhadap Behavioral Intention

Ekpektasi Kinerja (Performance
Expectancy) adalah kepercayaan individu
terhadap sistem yang dapat meningkatkan
kinerjanya. Behavioral intention
menyatakan keinginan suatu individu untuk
meng-implementasikan suatu sistem baru
yang dipengaruhi oleh perilaku individu
serta dirasakan kebermananfaatannya oleh
individu yang menggunakannya (Venkatesh

etal., 2012)

Semakin pemakai percaya  bahwa
penggunaan  perangkat lunak  Mobile
Banking dapat meningkatkan kinerja dalam
pengelolaan keuangan, maka pengguna akan
memiliki niat untuk menggunakan aplikasi
Mobile Banking (Octavia & Tanaamah,
2024). Penelitian oleh Firellsya et al. (2024)
dapat disimpulkan bahwa behavioral
intention to use Shopee dipengaruhi oleh
performance expectancy. Hal ini sejalan
dengan penelitian Febriani et al. Febriani et
al. (2023) yang menyatakan bahwa
Ekspektasi Kinerja berpengaruh terhadap
behavioral intention to use QRIS karena
mudah  digunakan  yang  kemudian
berpengaruh terhadap minat penggunaan
QRIS. Hasil penelitian itu juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Akinnuwesi et al.,, (2022); Anjani &
Mukhlis, (2022); Saibil et al., (2022);
Taufan &  Wardani, (2023) vyang
menyimpulkan bahwa performance
expectancy memiliki pengaruh terhadap
behavioral intentions. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini menyiratkan bahwa
masyarakat akan berkeskpektasi bahwa
QRIS akan meningkatkan kinerja mereka
sehingga  akan  berpengaruh  untuk
meningkatkan minat penggunaan QRIS.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis

satu dinyatakan sebagai berikut:
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H1: Performance expectancy berpengaruh
terhadap behavioral intention

Pengaruh Effort Expectancy terhadap
Behavioral Intention

Effort expectancy adalah keyakinan individu
terhadap kemudahan individu dalam
menggunakan suatu sistem (Venkatesh et
al., 2012). Wardana (2023) menyebutkan
bahwa konsumen tertarik dengan suatu
sistem karena mudah digunakan, memiliki
petunjuk yang jelas, mudah diingat, serta
memiliki akses cepat dan mudah ke semua
fitur yang diinginkan. Adanya kemudahan
tersebut  membuat minat  pengguna
meningkat dalam menggunakan sistem
tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang lain yang dilakukan oleh Akinnuwesi
et al., (2022); Anjani & Mukhlis, (2022);
Febriani et al., (2023); Maulana & Citra
(2023); Saibil et al., (2022); Taufan &
Wardani, (2023) yang menyatakan bahwa
effort expectancy berpengaruh terhadap
behavioral intention. Oleh Kkarena itu,
Penelitian ini memunculkan hipotesis awal
bahwa masyarakat Kota Kediri sebagai
pengguna QRIS akan berekspektasi bahwa
mereka berniat menggunakan QRIS karena
adanya kemudahan dalam sistem
pembayaran QRIS.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis

kedua dinyatakan sebagai berikut:

H2: Effort expectancy berpengaruh terhadap
behavioral intention

Pengaruh Social Influence terhadap
Behavioral Intention

Social influence adalah tingkat dimana
seorang individu merasa bahwa orang lain
meyakinkan dirinya bahwa dia harus
menggunakan sistem baru (Venkatesh et al.,
2012). Sebagai contoh di Papua Barat,
Social influence mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap niat untuk mengadopsi
E-Wallet LinkAja (Oktavia et al., 2024). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Akinnuwesi et al.,(2022); Alviandi &
Rojuaniah, (2024); Anjani & Mukhlis,
(2022); Saibil et al., (2022) Taufan &
Wardani, (2023) yang menyatakan bahwa
social influence  berpengaruh  positif
terhadap  behavioral intention to use. .
Dengan demikian, hipotesis awal yang
diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa
masyarakat Kota Kediri sebagai pengguna
QRIS cenderung berminat menggunakannya
karena pengaruh dari lingkungan sekitar.
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis
ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut:

H3: Social influence berpengaruh terhadap

behavioral intention.

158



EKLEKTIK : Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan Volume 7 No. 2 (Desember 2024)

Pengaruh Facilitating Conditions
terhadap Behavioral Intention

Facilitating Conditions merujuk pada situasi
yang mendukung penggunaan sistem, di
mana individu meyakini bahwa organisasi
serta infrastruktur teknis tersedia untuk
mendukung penggunaan sistem tersebut.
(Venkatesh et al., 2012). Penelitian oleh
Taufan dan Wardani (2023) menunjukkan
bahwa  kondisi yang  memfasilitasi
penggunaan sistem memiliki  dampak
signifikan terhadap niat perilaku (behavioral
intention). Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aditya et al,
(2023); Anandia dan Aisyah (2023);
Febriani et al., (2023); Putri & Suardikha,
(2020); Saibil et al., (2022); Taufan &
Wardani  (2023) mengungkapkan bahwa
variabel facilitating conditions memengaruhi
niat perilaku (behavioral intentions). Oleh
karena itu, penelitian ini mengajukan
hipotesis awal bahwa masyarakat Kota
Kediri sebagai pengguna QRIS tertarik
untuk mengadopsi QRIS karena adanya
dukungan fasilitas yang memadai.
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis
keempat dapat dinyatakan sebagai berikut:
H4: Facilitating conditions berpengaruh

terhadap behavioral intention.

Pengaruh Hedonic Motivations terhadap
Behavioral Intention

Hedonic  Motivations  adalah  adalah
Kepuasan yang dialami oleh seorang
individu saat menggunakan sebuah sistem
Venkatesh et al. (2012). Penelitian yang
dilakukan oleh Venkatesh et al. (2012)
menunjukkan bahwa motivasi hedonis
memiliki pengaruh terhadap niat perilaku
(behavioral intention). Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anandia dan Aisyah, (2023)
Febriani et al., (2023); Firellsya et al.,
(2024); Putri & Suardikha, (2020); Saibil et
al., (2022); Taufan & Wardani, (2023) yang
menyatakan bahwa motivasi  hedonis
berpengaruh positif terhadap niat perilaku
(behavioral intentions). Oleh karena itu,
penelitian ini mengajukan hipotesis awal
bahwa masyarakat Kota Kediri sebagai
pengguna QRIS tertarik untuk mengadopsi
QRIS karena adanya perasaan senang saat
menggunakannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis
kelima dapat dirumuskan sebagai berikut:
H5: Hedonic motivations berpengaruh
terhadap behavioral Intention.
Pengaruh Price  Value terhadap
Behavioral Intention

Price value adalah Evaluasi perbandingan

antara biaya yang harus dikeluarkan untuk
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mengadopsi suatu teknologi dengan manfaat
yang akan diperoleh. Venkatesh et al.
(2012). Dalam teori UTAUT 2, dijelaskan
bahwa price value memengaruhi niat
(behavioral intention) untuk mengadopsi
teknologi. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Febriani et al., (2023); Saibil et al.,
(2022); Putri & Suardhika, (2020); Taufan
& Wardani (2023) mendapatkan kesimpulan
bahwa price value berpengaruh terhadap
behavioral intention. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini diajukan hipotesis awal bahwa
masyarakat Kota Kediri yang menggunakan
QRIS merasa bahwa manfaat yang mereka
perolen dari QRIS melebihi biaya yang
dikeluarkan. Dengan demikian, mereka
cenderung akan memiliki keinginan yang
lebih  tinggi untuk mengadopsi dan
menggunakan QRIS.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis
keenam dapat dirumuskan sebagai berikut:
H6: Price value berpengaruh terhadap
behavioral Intention

Pengaruh Habit terhadap Behavioral
Intention

Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa
habit merupakan sebuah tingkat di mana
seseorang  melakukan  sesuatu  secara
otomatis karena telah menjadi kebiasaan
Penelitian  Venkatesh, et al (2012)

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh habit

terhadap behavioral intention. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Febriani, et al., (2023); Saibil, et al.,
(2022); Putra, et al., (2024); Taufan &
Wardani., (2023) yang menunjukkan hasil
bahwa habit mempengaruhi behavioral
intention. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini dimunculkan hipotesis awal bahwa
masyarakat di Kota Kediri sebagai pengguna
QRIS memiliki niat yang lebih besar untuk
menggunakan QRIS ketika hal tersebut
sudah menjadi kebiasaan mereka.
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis
ketujuh dapat dirumuskan sebagai berikut:
H7: Habit berpengaruh terhadap behavioral
intention.

Pengaruh Habit terhadap Use Behavior
Use behavior menunjukkan pengukuran
diukur dengan frekuensi aktual dalam
penggunaan sebuah sistem (Venkatesh et al.,
2012). Penelitian yang dilakukan oleh
Manaar et al., (2023) menemukan bahwa
habit berpengaruh siginifikan terhadap use
behavior. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Febriani et al., (2023); Firellsya et al.,
(2024); Putra et al., (2024); Putri &
Suardikha, (2020) yang menyatakan bahwa
kebiasaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku penggunaan. Oleh karena

itu, penelitian ini mengajukan hipotesis awal
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bahwa masyarakat Kota Kediri yang
menggunakan QRIS akan berperilaku secara
otomatis dalam penggunaannya karena telah
menjadi kebiasaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis
kedepalan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

H8: Habit berpengaruh terhadap behavioral
intention.

Pengaruh Behavioral Intention terhadap
Use Behavior

Manaar et al., (2023) Menemukan bahwa
niat  perilaku  (behavioral intention)
berpengaruh terhadap perilaku penggunaan
(use behavior). Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Alviandi & Rojuaniah, (2024); Aditya et al.,
(2023), Anandia & Aisyah., (2023); Febriani
et al., (2023); Firellsya et al., (2024); Putri
& Suardikha, (2020); Wardana, (2023) yang
menunjukkan  bahwa  niat  perilaku
(behavioral intention) memengaruhi perilaku
penggunaan (use behavior). Oleh karena itu,
dalam penelitian ini diajukan hipotesis awal
bahwa masyarakat Kota Kediri sebagai
pengguna QRIS memiliki keinginan untuk
menggunakan QRIS sebagai  metode
transaksi, sehingga mereka secara otomatis
akan menggunakannya dengan frekuensi
yang lebih tinggi dibandingkan sistem

pembayaran lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis
kedepalan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

H9: Behavioral intention berpengaruh
terhadap use behavior.

Kerangka Penelitian

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber: Penulis (2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

dilakukan

dengan membandingkan nilai r hitung

Validitas pengujian
dengan nilai r tabel. Sebuah butir,
pertanyaan, atau indikator dianggap valid
jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel, bernilai positif, dan signifikan pada
tingkat < 0,05, Dalam penelitian ini, jJumlah
sampel (n) adalah 100, dan derajat
kebebasan (df) dihitung dengan rumus df =
n — 2, sehingga df = 100 — 2 = 98. Dengan df
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sebesar 98 dan «

Hasil uji validitas pada analisis ini

= 0,05 (5%), maka

diperoleh nilai r tabel sebesar 0,198.

disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indik r- Signif  Ket
ator  hitun ikansi
g
Perform  X11 0,924 0,000 Vali
ance d
expectan X12 0,927 0,000 Vali
cy(X1) d
X13 0,918 0,000 \Vali
d
X14 0,865 0,000 \Vali
d
Effort X21 0,898 0,000 \Vali
expectan d
cy (X2) X22 0,903 0,000 Vali
d
X23 0,948 0,000 \Vali
d
Social X31 0,857 0,000 \Vali
influence d
(X3) X32 0,884 0,000 Vali
d
X33 0,850 0,000 \Vali
d
Facilitati  X41 0,903 0,000 Vali
ng d

condition X42 0,865 0,000 Vali
s (X4) d
X43 0,892 0,000 Vali
d
X44 0,863 0,000 Vali
d
Hedonic  X51 0,907 0,000 Vali
motivatio d
ns(X5) X52 0,917 0,000 Vali
d
X53 0,895 0,000 Vali
d
Price X61 0,981 0,000 Vali
value d
(X6) X62 0,981 0,000 Vali
d
Habit X71 0,920 0,000 Vali
(X7) d
X72 0,935 0,000 Vali
d
X73 0,882 0,000 Vali
d
X74 0,886 0,000 Vali
d
Behavior Y11 0,902 0,000 Vali
al d
intention Y12 0,930 0,000 Vali
(Y1) d
Use Y21 0,886 0,000 Vali
behavior d

162



EKLEKTIK : Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan Volume 7 No. 2 (Desember 2024)

(Y2) Y22 0905 0,000 Vali

d
Y23 0,873 0,000 Vali

d
Y24 0,870 0,000 Vali

d

Sumber: Data diolah (2024)
Uji Reliabilitas

Uji reabilitas  diuji dengan
membandingkan nilai Cronbach Alpha.
Sebuah konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika menunjukkan nilai Cronbach
Alpha lebih dari 0,70.(Ghozali, 2018).
Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Reliabilitas
Varia Cronbac Standa  Ket.
bel h Alpha r
Performa 0,927 0,70  Reliabe
nce I

expectanc
y (X1)

Effort 0,904 0,70 Reliabe

expectanc I
y (X2)

Social 0,828 0,70 Reliabe
influence I
(X3)

Facilitatin 0,901 0,70 Reliabe
g I

conditions
(X4)
Hedonic 0,891 0,70 Reliabe

motivation |

s (X5)

Price 0,960 0,70  Reliabe
value (X6) I
Habit 0,925 0,70  Reliabe
(X7) I

Behaviora 0,804 0,70  Reliabe
I I
intention(

Y1)

Use 0,904 0,70 Reliabe
behavior |
(Y2)

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel hasil uji reliabilitas di atas
memperlihatkan bahwa semua variabel
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar
dari 0,70. Oleh karena itu, dapat dinyatakan
bahwa item pertanyaan dalam penelitian ini
reliabel. Reliabilitas menunjukkan bahwa
item-item variabel dari penelitian ini dapat
diandalkan sebagai alat ukur.

Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan analisis grasik melalui

SPSS for windows. Adapun dasar
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pengambilan
menurut Ghozali (2018) adalah :

keputusan  uji

normalitas

a.

Berikut

Apabila data tersebar di sekitar
garis diagonal serta mengiktui
arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukan pola
distribusi normal, maka model
regresi  dianggap  memenuhi
asumsi nomalitas.

Namun, jika data tersebar jauh
tidak

mengikuti arah garis tersebut.

dari diagonal dan/atau
atau ketika grafik histogram tidak
menunjukan  pola  distribusi

normal, maka model regresi
dianggap tidak memenuhi asumsi
normalitas.

merupakan hasil uji normalitas

dalam penelitian ini

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: YITOTAL

LY

0o 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data diolah (2024)

Dari gambar di atas, dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini ditemukan
tersebar mengikuti garis diagonal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model
regresi linier memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y2UB

10

Expected Cum Prob

oo T T T T
00 0,2 04 08 03 10

Observed Cum Prob

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas
Persamaan Regresi 2
Sumber: Data diolah (2024)

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa
titik-titik residual berada pada sekitar garis
diagonal, meskipun terdapat deviasi pada
bagian kanan dan tengah atas, namun titik-
titik tersebut masih menunjukkan residual
normal sehingga dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi linier berganda model 2

memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas
Uji gangguan multikolinieritas dilakukan

dengan menggunakan variance inflation
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factor (VIF), Apabila nilai VIF < 10 atau
sama dengan nilai tolerance > 0,10” maka
variabel tersebut dapat dikatakantidak
terdapat
Multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 3
berikut:

multikolinieritas.  Hasil  Uji

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas Regresi
Liner Berganda Model 1

Coefficients?

Collinearity
Statistics

Model Tolerance| VIF

1 X1PE 211 4,736
X2EE ,213 4,684
X3SI 412 2,426
X4FC ,209 4,774
X5HM ,234 4,280
X6PV ,496 2,016
X7H ,256| 3,909

a. Dependent Variable: Y1BI

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas Regresi
Liner Berganda Model 2
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X7H 263 3,797
Y1BI ,263 3,797

a. Dependent Variable: Y2UB

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan  tabel  hasil  uji
multikolinieritas diketahui bahwa dalam
penelitian ini tidak terdapat
multikolinieritas, yang  berarti  tidak
ditemukan korelasi antar variable bebas. Hal
ini dapat disimpulkan berdasarkan tabel
hasil uji multikolinieritas yang menunjukkan
bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai
VIF < 10 dan toleransi > 0,10.

Dasar untuk analisis pengambilan
keputusan pada uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apabila terlihat pola tertentu, seperti
titik-titik yang ada membentuk pola
teratur (misalnya bergelombang,
melebar lalu menyempit), hal ini
menunjukkann adanya

heteroskedastisitas.
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b. Sebaliknya, jika tidak terdeteksi pola
yang jelas dan titik-titik tersebar di
atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Di bawah ini adalah hasil uji

multikolinieritas dalam penelitian ini

Scatterplot
Dependent Variable: YITOTAL

Regression Studentized Residual

T T T T T
2 0 2 4 8

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Regresi 1
Sumber: Data diolah (2024)

Scatterplot
Dependent Variable: Y2TOTAL

Regression Studentized Residual
o
o0
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Regresi 2
Sumber: Data diolah (2024)

Pada grafik scatterplot di atas
terlihat bahwa tidak ditemukan pola yang
jelas, dengan titik-titik tersebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
mengindikasikan model regresi tersebut

tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda menurut
Sugiyono (2019) merupakan sebuah uji yang
digunakan untuk menilai sejauh mana
variabel dependen (X) terhadap variabel
independen (Y) secara bersamaan. Uji ini
bertujuan  untuk  mengetahui  apakah
hubungan antar variabel independen terkait
secara positif atau negatif. Dari analisa ini
dapat ditemukan informasi mengenai arah
hubungan antara setiap variabel independen.
Selain itu, hasil analisa juga dapat
memprediksi nilai variabel dependen ketika
variabel bebas bertambah atau berkurang.
Model regresi linier berganda pada
persamaan pertama untuk penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Y = atbiXit+hoXot bsXat+ baXst
bsXs+ beXe+ b7X7
Keterangan:

Y =Variabel terikat (Behavioral Intention)
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X1= Performance Expectancy

X2= Effort Expectancy

X3= Social Influence

X4= Facilitating Conditions

X5= Hedonic Motivations
X6= Price Value

X7= Habit

a= Konstanta

b= Koefisien regresi

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Liner Berganda

Coefficients?

X5H
-,003| ,086|-,003| -,030( ,976
M
X6PV -
-,160| ,068 | -,164 ,020
2,358
X7H ,380| ,049| ,752|7,749] ,000

Stan
dardi
zed
Unstandardi | Coef
zed ficie
Coefficients| nts
Std.
Erro
Model B r |Beta| t Sig.
1 (Const
-,207| ,675 -307| ,759
ant)
X1PE | -,043] ,071(-,064| -595( ,553
X2EE | ,042] ,094| ,047| ,444( ,658
X3Sl ,043( ,054( ,061| ,796| ,428
X4FC | ,184| ,074| ,265]|2,473| ,015

a. Dependent Variable: Y1BI

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan hasil olahan data di atas, maka

diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y1 = -

0,207 -0,043 X1 + 0,042 X+ 0,043

X3+ 0,184 Xs- 0,003X5-0,160Xs+ 0,380X7
Berikut adalah penjelasan dari persamaan

yang te
1.

lah disebutkan :

Nilai konstanta a = -0,207
menunjukkan bahwa jika semua
variabel seperti performance
expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions,
hedonic motivations, price value,
dan habit dianggap nol, maka
behavioral intention akan mengalami
penurunan.

Nilai koefisien regresi variabel
performance expectancy = -0,043
berarti jika wvariabel performance
expectancy naik satu satuan dan
variabel effort expectancy, social
influence, facilitating conditions,

hedonic motivations, price value, dan
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habit diasumsikan nol maka variabel
behavioral intention  mengalami
penurunan sebesar 0,043

Nilai koefisien regresi variabel effort
expectancy = 0,042 berarti jika
variabel effort expectancy naik satu
satuan dan variabel performance
expectancy, social influence,
facilitating  conditions,  hedonic
motivations, price value, dan habit
diasumsikan nol maka variabel
behavioral intention  meningkat
sebesar 0,042

Nilai koefisien regresi variabel social
influence = 0,043 berarti jika
variabel perilaku sosial naik satu
satuan dan variabel performance
expectancy,  effort  expectancy,
facilitating  conditions,  hedonic
motivations, price value, dan habit
diasumsikan nol maka variabel
behavioral intention  meningkat
sebesar 0,043

Nilai koefisien regresi variabel
facilitating conditions = 0,184 berarti
jika variabel facilitating conditions
naik satu satuan dan variabel
performance  expectancy, effort
expectancy, social influence, hedonic
motivations, price value, dan habit

diasumsikan nol maka variabel
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behavioral intentionmeningkat
sebesar 0,184

Nilai koefisien regresi variabel
hedonic motivations = -0,003 berarti
jika variabel hedonic motivations
naik satu satuan dan variabel
performance  expectancy, effort
expectancy, social influence,
facilitating conditions, price value,
dan habit diasumsikan nol maka
variabel behavioral intention turun
sebesar 0,003

Nilai koefisien regresi variabel price
value = -0,160 berarti jika variabel
price value naik satu satuan dan
variabel performance expectancy,
effort expectancy, social influence,
facilitating  conditions,  hedonic
motivations, dan habit diasumsikan
nol maka variabel Dbehavioral
intention turun sebesar 0,160

Nilai koefisien regresi variabel habit
= 0,380 berarti jika variabel habit
naik satu satuan dan variabel
performance  expectancy, effort
expectancy, social influence,
facilitating  conditions,  hedonic
motivations, dan price value
diasumsikan nol maka variabel
behavioral intention  meningkat
sebesar 0,380
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Kemudian, regresi linier berganda
pada persamaan kedua untuk penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Y2 = atb7X7+bsgY1

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier
Berganda 2
Coefficients?

Unstandar | Standard
dized ized

Coefficient | Coefficie

S nts
Std. Si
Model B | Error Beta t g
1 (Const | ,8 94( 3
,918
ant) 67 5|47
X7H 5 53| .0
,100 ,515
39 82( 00
Y1BI 8 40] ,0
,198 ,392
10 93( 00

a. Dependent Variable: Y2UB

Sumber: Data Diolah (2024)
Dari hasil olahan data di atas maka dapat
diketahui persamaan sebagai berikut:
Y2 =0,867 + 0,539 X7+ 0,810 Y1
Adapun penjelasan persamaan di atas adalah

sebagai berikut:

1. Nilai konstanta a=0,867 artinya jika
variabel habit dan behavioral
intention diasumsikan nol, maka
variabel use behavior akan sebesar
nilai konstantanya yaitu 0,867

2. Nilai koefisien regresi variabel habit
0,539 artinya jika variabel habit naik
satu satuan maka variabel use
behavior mengalami peningkatan
sebesar 0,539.

3. Nilai koefisien regresi variabel habit
0,810  artinya  jika  variabel

behavioral intention naik satu satuan

maka variabel use  behavior
mengalami  peningkatan  sebesar

0,810.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Kriteria penerimaan dan penolakan
hipotesis pada uji t menurut Sanusi (2014)
adalah sebagai berikut:

a. Jika thitung > ttaber dan Nilai Pr< o =

5% maka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika thitung > ttapel atau Nilai Pr < o =

5% maka Ho diterima dan Ha ditolak

nilai t wpe ditentukan dengan o =
0,05 (5%) serta derajat kebebasan df
(degrees of freedom) = n — (7 +1) atau 100 —
(7+1) = 92 (dimana n adalah jumlah sampel
dan k adalah jumlah variabel bebas).

Dengan demikian, diperoleh nilai tiapel
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sebesar 1,661. Hasil uji t dalam penelitian Sumber: Data diolah (2024)
ini dapat dilihat pada Tabel 7 berikut: Berdasarkan tabel hasil uji t dapat
disimpulkan bahwa:
Tabel 7. Uji t Hitung a. Hipotesa 1 ditolak. Hal ini
Coefficients? ditunjukkan dengan hasil olah data
Stan SPSS variabel performance expectancy
dardi (X1) memiliki nilai t hitung (-0,595) <
éggf t tabel (1,661) dan sig (0,553) > 0,05.
Unstandardize | ficie Maka dapat disimpulkan variabel
d Coefficients | nts performance expectancy (X1) tidak
Std. Si memberikan pengaruh  terhadap
Model B Error | Beta| t | Q.
behavioral intention (Y1). Hasil ini
12(;8”“ 207|678 ’36 55 St?jalan dengan p.)en.elitian yang.
7 dilakukan oleh (Febriani et al., 2023);
X1PE | . (Manaar et al., 2023); dan (Sari et al.,
-,043( ,071]-,064( ,59 5’3 2024);
> b. Hipotesa 2 ditolak. Hal ini
X2EE 042|  094| 047 ,43 52 ditunjukkan dengan hasil olah data
SPSS variabel effort expectancy (X2)
X3Sl 043|  054| 061 ,72 ég memiliki nilai t hitung (0,444) < t tabel
(1,661) dan sig (0,444) > 0,05. Maka
X4FC 1841 ,074| ,265 27g 12 dapat disimpulkan variabel effort
expectancy (X2) tidak memberikan
X5HM - 003 086 -.003 O?: 9 pengaruh terhadap behavioral
’ ’ ’ 76 . . .
0 intention(Y1). Hasil ini sejalan dengan
X6PV | o penelitian  yang dilakukan oleh
-160| 068|164 23| 5, (Firellsya et al., 2024); (Manaar et al.,
>8 2023); dan (Sari et al., 2024);
X7H 380 .049| 752 74; 68 c. Hipotesa 3 ditolak. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil olah data

a. Dependent Variable: Y1BI SPSS variabel social influence (X3)
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memiliki nilai t hitung (0,796) < t tabel
(1,661) dan sig (0,796) > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
social influence (X3) ) tidak
memberikan pengaruh terhadap
behavioral intention(Y1). Hasil ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh (Aditya et al., 2023);
(Sari et al., 2024); dan (Febriani et al.,
2023)

Hipotesa 4 diterima. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil olah data
SPSS variabel facilitating conditions
(X4) memiliki nilai t hitung (2,473) > t
tabel (1,661) dan sig (0,015) < 0,05.
Maka dapat disimpulkan variabel
facilitating conditions (X4)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention(Y1).
Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Aditya et al.,
2023); (Firellsya et al., 2024); (Oktavia
et al., 2024); dan (Putra et al., 2024).
Hipotesa 5 ditolak. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil olah data
SPSS variabel hedonic motivations
(X5) memiliki nilai t hitung (-0,030) <
t tabel (1,661) dan sig (0,976) > 0,05.
Maka dapat disimpulkan variabel
hedonic  motivations (X5) tidak

memberikan pengaruh terhadap
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behavioral intention(Y1). Hasil ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan olenh (Wardana, 2023);
(Alviandi & Rojuaniah, 2024) dan
(Manaar et al., 2023).

Hipotesa 6 diterima. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil olah data
SPSS variabel price value (X6)
memiliki nilai t hitung (-2,358) < t
tabel (1,661) dan sig (0,020) < 0,05.
Pada pengujian hipotesa keenam
dilakukan pengujian menggunakan
rumus —t hitung (-2,358) < -t tabel (-
1,661) yang menunjukkan bahwa
variabel price value (X6) berpengaruh
terhadap behavioral intention (Y1).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Firellsya et al., 2024);
(Putra et al., 2024); dan (Wardana,
2023).

Hipotesa 7 diterima. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil olah data
SPSS variabel habit (X7) memiliki
nilai t hitung (7,749) > t tabel (1,661)
dan sig (0,000) < 0,05. Maka dapat
disimpulkan variabel habit (X7)
berpengaruh  terhadap  behavioral
intention(Y1). Hasil ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
(Febriani et al., 2023); (Saibil et al.,
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2022); (Putra et al., 2024); dan (Taufan

& Wardani, 2023).

Uji Statistik t Model 2

Pengujian statistik t untuk model
kedua ini menunjukkan bahwa variabel
habit dan behavior intention sebagai
variabel  independen secara individu
menjelaskan variasi use behavior sebagai
variabel dependen. Jika nilai t hitung lebih
besar dari t tabel, ini berarti bahwa habit
dan behavioral intention secara individu
mempengaruhi use behavior.
Tabel 8. Uji t hitung Persamaan
Regresi Linier Berganda Model 2

Coefficients?

Unstandar | Standard
dized ized

Coefficient | Coefficie

S nts
Std. Si
Model B | Error Beta T |0
1 (Const | ,8 941 3
,918
ant) 67 5|47
X7H 5 53| .0
,100 ,515
39 82( 00
YiBI | 8 4,0] ,0
,198 ,392
10 93( 00

a. Dependent Variable: Y2UB

Sumber: Data Diolah (2024)
a. Hipotesa 8 diterima. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil olah data SPSS variabel habit
(X7) memiliki nilai t hitung (5,382) > t tabel
(1,660) dan sig (0,000) < 0,05. Maka dapat
variabel habit (X7)
berpengaruh terhadap use behavior QRIS

disimpulkan

(Y2). Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Febriani et al., 2023);
(Firellsya et al., 2024); (Manaar et al.,
2023b) dan (Putri & Suardikha, 2020).

b. Hipotesa 9 diterima. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil olah data SPSS
variabel behavioral intention (Y1) memiliki
nilai t hitung (4,093) > t tabel (1,661) dan
sig (0,000) < 0,05. Maka dapat disimpulkan
intention(Y1)
terhadap use behavior QRIS (Y2). Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Alviandi & Rojuaniah, 2024); (Aditya
et al., 2023); (Anandia & Aisyah, 2023);
(Putri & Suardikha, 2020); dan (Wardana,
2023).

behavioral berpengaruh

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Perhitungan uji F variabel terikat
behavioral intentio yang menggunakan
signifikansi 0,05, dengan Frape ditentukan
oleh rumus df =n— (k +1) atau 100 — (7+1)

= 92 (di mana n adalah jumlah sampel dan k
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adalah jumlah variabel bebas). Hasil Fabel
sebesar 2,31 dapat dilihat pada tabel Uji F
pada kolom 5 baris 92. Menurut Sanusi
(2014: 138) Uji F memiliki kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai
berikut :

a. Jika Fnitung > Fravel dan Nilai Pr < a
= 5% maka Ho ditolak dan Ha
diterima

b. Jika Fhitung > Ftaber atau Nilai Pr<a
= 5% maka Ho diterima dan Ha
ditolak
Hasil Uji F dapat dilihat pada Tabel

6 di bawah ini
Tabel 9. Hasil Uji F Variabel Terikat

Behavioral Intention

ANOVA?
Sum
of Mean
Squar | d | Squa
Model es |f]| re F |[Sig.
1 Regressi | 206,3 7 29,47(46,22| ,00
on 05 2 6| O°
Residual | 58,65| 9
5| 2 ,638
Total 2649( 9
60| 9

a. Dependent Variable: Y1BI

b. Predictors: (Constant), X7H, X2EE,
X6PV, X3SI, X5HM, X1PE, X4FC

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel hasil uji F dapat
diketahui bahwa nilai F hitung (46,226) > F
tabel (2,31) dan sig (0,000) < 0,05, sehingga
dapat dikatakan bahwa  performance
expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions, hedonic
motivations, price value dan habit secara
simultan berpengaruh terhadap behavioral

intention.

Tabel 10. Hasil Uji F Variabel Terikat
Use Behavior

ANOVA?
Sum Mea
of n
Square Squa
Model S df| re F | Sig.
1 Regress | 865,93 5 432,1 158,5(,000
ion 6 968 94 b
Residua | 264,81 97 2,73
I 4 0
Total 1130,7
50 99

a. Dependent Variable: Y2UB

b. Predictors: (Constant), Y1BI, X7H
Sumber: Data Diolah (2024)
Dengan signifikansi 0,05 serta df=n-

(k+1) atau df= 100-(2+1)= 97, nilai F tabel

adalah  2,31. Oleh karena itu diketahui

bahwa nilai F hitung (158,594) > F tabel

(2,31) dan sig (0,000) < 0,05, dapat

dikatakan bahwa habit dan behavioral
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intention secara simultan berpengaruh
terhadap use behavior.
Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 11. Model Summary Variabel
Terikat Behavioral Intention

Model Summary®

Std.
Error of
R | Adjusted the
Model| R [Square [R Square | Estimate

Tabel 12. Model Summary
Variabel Terikat Use Behavior

Model Summary

Std.
Error of
R | Adjusted the
Model] R [Square [R Square | Estimate

1 ,875% 766 ,761| 1,65228

1 8824 779 ,7162| 79847

a. Predictors: (Constant), X7H, X2EE,
X6PV, X3SI, X5HM, X1PE, X4FC

b. Dependent Variable: Y1BI

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa
koefisien determinasi Adjusted R Square
adalah 0,762. Hal ini berarti bahwa variabel
performance expectancy, effort expectancy,
social influence, facilitating conditions,
hedonic motivations, price value dan habit
berkontribusi sebesar 0,762 x 100% =
76,2% terhadap behavioral intention,
sementara 23,8% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

a. Predictors: (Constant), Y1BI, X7H

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa
koefisien determinasi Adjusted R Square
adalah 0,761. Hal ini berarti bahwa variabel
habit dan behavioral intention berkontribusi
sebesar 0,761 x 100% = 76,1% terhadap use
bahavior, sementara 23,9%  sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil analisis data penelitian yang telah
diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh variabel facilitating
conditions, price value dan habit terhadap
behavioral intention pada masyarakat Kota
Kediri  yang menggunakan  QRIS.

Sedangkan variabel performance
expectancy, effort expectancy, social

influence, dan hedonic motivations tidak
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berpengaruh terhadap behavioral intention.
Selain itu, juga ditemukan bahwa terdapat
pengaru antara habit dan behavioral
intention terhadap use behavior pada

masyarakat Kota Kediri yang menggunakan

QRIS.
Saran
Saran bagi pihak regulator,
pihak merchant, dan Penyedia Jasa

Pembayaran (PJP) Kota Kediri adalah untuk
terus  meningkatkan  fasilitas  sistem
pembayaran QRIS, meningkatkan kinerja
pembayaran, dan memperbanyak promo
agar minat serta penggunaan QRIS di Kota
Kediri terus meningkat. Adapun saran untuk
peneliti selanjutnya agar menambahkan usia
dan jenis kelamin sebagai moderasi efek
pada variabel performance expectancy serta
menambahkan usia, jenis kelamin, dan
pengalaman sebagai moderasi efek pada
variabel effort expectancy, social influence,
dan facilitating conditions. Selain itu,
peneliti selanjutnya disarankan
menambahkan umur dan pengalaman

sebagai moderasi efek pada use behavior.
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